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ABSTRAK 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) merupakan instalasi 

ketenagalistrikan dengan tingkat risiko tinggi yang memerlukan penerapan sistem 

keselamatan kerja secara terstruktur dan berkelanjutan. Salah satu upaya 

pengendalian risiko tersebut adalah melalui penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Ketenagalistrikan (SMK2) sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 10 Tahun 2021. Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini dilaksanakan di PT Geo Dipa Energi (Persero) dengan tujuan 

untuk memahami penerapan SMK2 serta integrasinya dengan kegiatan operasional, 

proyek, dan pemeliharaan di lingkungan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi. 

Pelaksanaan PKL dilakukan dengan fokus pada aspek Health, Safety, 

Security, and Environment (HSSE) serta kegiatan pemeliharaan mekanikal di PLTP 

Patuha Unit 1. Kegiatan yang dilakukan meliputi safety induction, penerapan 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), Meaningful Consultation program 

keselamatan mobilisasi proyek Patuha Unit 2, inspeksi keselamatan alat berat dan 

kendaraan kontraktor, rapat koordinasi keselamatan, kunjungan teknis ke PLTP 

Dieng, serta kegiatan monitoring kondisi peralatan melalui pengukuran vibrasi, 

ultrasound, dan temperatur. Selain itu, mahasiswa juga terlibat dalam kegiatan 

pemeliharaan berupa penggantian fan hub dan bearing pada motor air compressor. 

Hasil pelaksanaan PKL menunjukkan bahwa penerapan SMK2 di PT Geo 

Dipa Energi (Persero) telah terintegrasi dengan baik dalam kegiatan operasional 

dan pemeliharaan pembangkit. Penerapan prosedur keselamatan kerja, 

pengendalian risiko, serta pemeliharaan berbasis kondisi berperan penting dalam 

menjaga keandalan peralatan, mencegah kecelakaan kerja, dan mendukung 

kontinuitas operasi pembangkit. Kegiatan PKL ini memberikan peningkatan 

pemahaman, keterampilan teknis, serta kesadaran keselamatan kerja bagi 

mahasiswa sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja di sektor ketenagalistrikan 

dan energi panas bumi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) merupakan salah 

satu fasilitas strategis dalam sistem ketenagalistrikan nasional yang 

memiliki tingkat risiko operasional tinggi, khususnya pada aspek 

kelistrikan, mekanikal, serta keselamatan kerja. Operasional pembangkit 

panas bumi melibatkan peralatan bertegangan tinggi, sistem mekanik 

berputar, fluida bertekanan, dan lingkungan kerja dengan potensi bahaya 

yang kompleks. Oleh karena itu, penerapan sistem keselamatan yang 

terstruktur dan terintegrasi menjadi kebutuhan mutlak untuk menjamin 

keandalan instalasi, keselamatan tenaga kerja, serta perlindungan 

lingkungan. 

 

PT Geo Dipa Energi (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang pengelolaan energi panas bumi memiliki 

komitmen kuat terhadap penerapan keselamatan dan kesehatan kerja, 

khususnya melalui implementasi Sistem Manajemen Keselamatan 

Ketenagalistrikan (SMK2). Penerapan SMK2 mengacu pada Peraturan 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 10 Tahun 2021 yang 

mewajibkan setiap pemilik instalasi tenaga listrik untuk menjamin aspek 

keselamatan, keandalan, dan keberlanjutan operasional pembangkit. 

 

Dalam praktiknya, penerapan SMK2 tidak hanya terbatas pada 

aspek administratif, tetapi juga terintegrasi dengan kegiatan operasional 

lapangan, proyek, serta pemeliharaan peralatan. Hal ini terlihat pada 

penerapan pengendalian risiko mobilisasi proyek, inspeksi keselamatan alat 

dan kendaraan kontraktor, penerapan prosedur kerja aman, serta kegiatan 

pemeliharaan berbasis kondisi (condition based maintenance) pada 

peralatan berputar di PLTP. 

 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan di PT Geo Dipa 

Energi (Persero) dengan fokus pada penerapan HSSE dan SMK2, serta 
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keterlibatan langsung dalam kegiatan pemeliharaan mekanikal di PLTP 

Patuha Unit 1. Selama pelaksanaan PKL, mahasiswa terlibat dalam berbagai 

aktivitas seperti safety induction, Meaningful Consultation program 

keselamatan mobilisasi proyek Patuha Unit 2, inspeksi keselamatan alat 

berat dan kendaraan, kunjungan teknis ke PLTP Dieng, serta kegiatan 

monitoring vibrasi, ultrasound, dan temperatur pada peralatan berputar. 

 

Melalui kegiatan PKL ini, mahasiswa memperoleh pengalaman 

langsung dalam memahami hubungan antara keselamatan ketenagalistrikan, 

keandalan peralatan, dan kontinuitas operasi pembangkit. Oleh karena itu, 

laporan ini disusun untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan 

mengevaluasi penerapan SMK2 serta kegiatan pemeliharaan mekanikal 

yang dilakukan selama Praktik Kerja Lapangan di PT Geo Dipa Energi 

(Persero). 

 

B. Ruang Lingkup Kegiatan 
 

 

Ruang lingkup kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dibatasi 

pada aktivitas yang secara langsung dilaksanakan oleh mahasiswa selama 

magang di PT Geo Dipa Energi (Persero), khususnya yang berkaitan dengan 

penerapan HSSE, Sistem Manajemen Keselamatan Ketenagalistrikan 

(SMK2), serta kegiatan pemeliharaan mekanikal di lingkungan Pembangkit 

Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP). Adapun ruang lingkup kegiatan 

meliputi: 
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1. Penerapan HSSE dan SMK2 

 

• Mengikuti safety induction dan pengenalan area kerja PLTP. 

• Penerapan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai 

standar keselamatan kerja. 

• Observasi penerapan prosedur keselamatan kerja, Job Safety 

Analysis (JSA), dan Permit to Work (PTW). 

2. Kegiatan Keselamatan Proyek 

 

• Partisipasi dalam kegiatan Meaningful Consultation Program 

Keselamatan Mobilisasi Proyek Patuha Unit 2. 

• Keterlibatan dalam inspeksi keselamatan alat berat dan 

kendaraan kontraktor. 

• Partisipasi dalam rapat koordinasi keselamatan bersama Ikatan 

Keluarga Patuha (IKPT) dan penerapan Grievance Redress 

Mechanism (GRM). 

3. Kegiatan Kunjungan Teknis 

 

• Penyusunan checklist kunjungan lapangan. 

• Kunjungan teknis ke PLTP Geo Dipa Energi Unit Dieng untuk 

memahami sistem pembangkitan, penerapan K3, dan 

operasional pembangkit. 

4. Kegiatan Pemeliharaan Mekanikal di PLTP Patuha Unit 1 

 

• Monitoring dan pengambilan data vibrasi, ultrasound, dan 

temperatur pada peralatan berputar. 

• Analisis kondisi peralatan berbasis condition based 

maintenance. 

• Pelaksanaan kegiatan penggantian fan hub dan bearing pada 

motor air compressor. 
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A. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Magang 

Tujuan pelaksanaan Magang Kerja Lapangan di PT Geo Dipa 

Energi (Persero) adalah sebagai berikut: 

1. Memahami penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Ketenagalistrikan (SMK2) secara langsung pada kegiatan operasional, 

proyek, dan pemeliharaan PLTP. 

2. Mengetahui proses identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan 

pengendalian risiko keselamatan kerja dan ketenagalistrikan. 

3. Mengamati penerapan prosedur keselamatan kerja, penggunaan APD, 

serta inspeksi keselamatan alat dan kendaraan. 

4. Memperoleh pengalaman teknis dalam kegiatan pemeliharaan peralatan 

berputar melalui monitoring vibrasi, ultrasound, dan temperatur. 

5. Mengaplikasikan teori teknik mesin, pembangkitan energi, dan K3 ke 

dalam praktik nyata di industri panas bumi. 

6. Meningkatkan kemampuan analisis hubungan antara keselamatan kerja, 

keandalan peralatan, dan kontinuitas operasi pembangkit. 
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2. Manfaat Magang 

Adapun manfaat dalam pelaksanaan Magang Industri PT Geo 

Dipa Energi (Persero) ini adalah sebagai berikut : 

1. Menambah wawasan dan pemahaman praktis mengenai penerapan 

SMK2 di lingkungan pembangkit listrik tenaga panas bumi. 

2. Meningkatkan keterampilan teknis dalam kegiatan monitoring kondisi 

peralatan dan pemeliharaan berbasis kondisi. 

3. Mengembangkan kemampuan analisis risiko keselamatan dan 

permasalahan teknis di lapangan. 

4. Membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran akan 

pentingnya keselamatan kerja di lingkungan industri. 

5. Meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan adaptasi 

terhadap budaya kerja profesional. 

6. Menjadi bekal pengalaman industri dan kesiapan kerja di bidang 

pembangkitan energi dan keselamatan ketenagalistrikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Keterkaitan Kegiatan Magang dengan teori K3 di Perkuliahan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Geo Dipa Energi 

(Persero) menunjukkan bahwa teori Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

yang dipelajari di perkuliahan memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

praktik di lapangan. Konsep dasar K3, seperti identifikasi bahaya (hazard 

identification), penilaian risiko (risk assessment), dan pengendalian risiko 

(risk control), diterapkan secara sistematis melalui penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Ketenagalistrikan (SMK2) dalam setiap kegiatan 

operasional, proyek, dan pemeliharaan. 

Dalam teori K3 dijelaskan bahwa identifikasi bahaya merupakan 

langkah awal untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Hal ini 

diterapkan di lapangan melalui kegiatan safety induction, observasi area 

kerja, serta penyusunan dan penerapan Job Safety Analysis (JSA) sebelum 

pekerjaan dimulai. Melalui JSA, potensi bahaya yang mungkin timbul 

akibat aktivitas kerja, kondisi peralatan, maupun lingkungan sekitar dapat 

diidentifikasi dan dikendalikan sejak awal. 

Selanjutnya, konsep penilaian risiko diterapkan dengan 

mempertimbangkan tingkat kemungkinan dan dampak dari setiap potensi 

bahaya yang teridentifikasi. Penerapan penilaian risiko ini terlihat pada 

penentuan jenis pengendalian yang digunakan, baik pengendalian teknis, 

administratif, maupun penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Penggunaan 

APD seperti helm keselamatan, sepatu safety, rompi reflektif, dan sarung 

tangan merupakan bentuk pengendalian terakhir sesuai dengan hirarki 

pengendalian risiko dalam teori K3. 

Penerapan prosedur keselamatan kerja dan inspeksi keselamatan 

juga mencerminkan keterkaitan antara teori dan praktik K3. Kegiatan 

inspeksi alat berat dan kendaraan kontraktor dilakukan untuk memastikan 

kelayakan unit, kelengkapan keselamatan, serta kepatuhan terhadap standar 
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kerja aman. Inspeksi ini sejalan dengan konsep pencegahan kecelakaan 

dalam teori K3, yaitu menghilangkan atau mengurangi potensi bahaya 

sebelum menyebabkan insiden. 

Selain itu, teori K3 juga menekankan pentingnya komunikasi dan 

partisipasi pekerja serta pemangku kepentingan dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang aman. Hal ini diterapkan melalui kegiatan rapat 

koordinasi keselamatan, rapat bersama Ikatan Keluarga Patuha (IKPT), dan 

kegiatan Meaningful Consultation dengan masyarakat sekitar jalur 

mobilisasi proyek. Melalui kegiatan tersebut, informasi mengenai potensi 

bahaya, pengendalian risiko, dan pemasangan rambu keselamatan dapat 

disampaikan secara terbuka dan partisipatif. 

Dalam kegiatan pemeliharaan peralatan di Divisi Maintenance 

Mechanical, keterkaitan teori K3 terlihat pada penerapan Permit to Work, 

toolbox meeting, serta pengendalian energi sebelum pekerjaan dilakukan. 

Selain itu, penerapan pemeliharaan berbasis kondisi melalui monitoring 

vibrasi, ultrasound, dan temperatur tidak hanya bertujuan menjaga 

keandalan peralatan, tetapi juga berperan sebagai langkah pencegahan 

kecelakaan kerja akibat kegagalan peralatan secara mendadak. 

Dengan demikian, pelaksanaan magang ini membuktikan bahwa 

teori K3 yang dipelajari di perkuliahan telah diterapkan secara nyata dan 

konsisten dalam kegiatan industri ketenagalistrikan. Penerapan teori K3 

melalui sistem HSSE dan SMK2 menjadikan keselamatan kerja sebagai 

bagian integral dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 

operasional di lingkungan Pembangkit Listrik Tenaga panas Bumi. 

B. Studi Kasus Pelanggaran K3 

Ketidakpatuhan Penggunaan APD (Sepatu Safety) pada Kegiatan 

Inspeksi Maintenance di Power House 

1. Kronologi Kejadian 

Kasus pelanggaran K3 terjadi pada saat tim akan melaksanakan 

inspeksi bulanan maintenance di area Power House. Sebelum kegiatan 
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dimulai, salah satu peserta magang dari Politeknik Negeri Ambon 

menyadari bahwa ia tidak membawa dan tidak menggunakan sepatu safety, 

sehingga masih menggunakan sepatu biasa. 

Menyadari hal tersebut, yang bersangkutan kemudian secara proaktif 

melapor dan meminta izin kepada tim untuk dipinjami sepatu safety agar 

tetap dapat mengikuti kegiatan tanpa melanggar ketentuan keselamatan 

kerja. 

Area Power House termasuk zona berisiko tinggi, dengan potensi bahaya 

berupa: 

• kemungkinan jatuhan benda dari peralatan kerja 

• permukaan licin akibat oli atau fluida kerja 

• pergerakan peralatan mekanik dan aktivitas personel 

• risiko tersandung maupun terpeleset 

• Untuk mencegah potensi kecelakaan, kegiatan bagi peserta magang 

tersebut ditunda sementara, kemudian yang bersangkutan dipinjami 

sepatu safety dari unit kerja sebelum diperbolehkan melanjutkan 

kegiatan inspeksi. 

• Kejadian ini tetap dikategorikan sebagai unsafe condition akibat 

ketidakpatuhan penggunaan APD, meskipun telah diikuti dengan 

respons yang baik. 

2. Tindakan Korektif yang Dilakukan 

Tindakan korektif yang diterapkan meliputi: 

a. Menghentikan sementara keterlibatan peserta hingga kewajiban APD 

terpenuhi 

Peminjaman sepatu safety dari unit kerja sebagai solusi sementara 

b. Pemberian penjelasan tambahan mengenai risiko kerja di Power 

House 

Pencatatan kejadian sebagai lesson learned penerapan K3 pada kegiatan 

maintenance, Penegasan kembali kewajiban APD pada safety briefing 

berikutnya 

c. Analisis Positif dari Kejadian 

Meskipun termasuk pelanggaran K3, kejadian ini menunjukkan bahwa: 
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Peserta magang memiliki inisiatif dan kesadaran diri terhadap 

keselamatan 

Terdapat budaya komunikasi yang baik dalam tim, Potensi insiden 

dapat dicegah karena pelaporan dilakukan sebelum memasuki area 

kerja 

4. Rekomendasi Pencegahan 

Untuk menghindari kejadian serupa : 

• Pemeriksaan APD dilakukan sebelum keberangkatan ke area Power 

House 

• Peserta magang diwajibkan membawa APD pribadi secara lengkap 

dan konsisten Disiplin penerapan prinsip No APD – No Work 

• Materi induction K3 menekankan kesiapan APD sebelum kegiatan 

maintenance 

5. Kesimpulan Singkat dari Studi Kasus 

Kasus ini menegaskan bahwa: 

• Ketidaklengkapan APD tetap dikategorikan sebagai pelanggaran K3 

• Kesadaran melapor secara mandiri merupakan sikap positif yang 

perlu dipertahankan 

• Peminjaman APD sebagai solusi sementara tetap harus diikuti 

dengan komitmen disiplin APD ke depan 

C. Tindakan Korektif dan Rekomendasi 

Berdasarkan keseluruhan hasil pembahasan dalam laporan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di PT Geo Dipa Energi (Persero), terdapat beberapa 

tindakan korektif dan rekomendasi yang dapat dipertimbangkan sebagai 

upaya penyempurnaan pelaksanaan program magang serta peningkatan 

efektivitas proses pembelajaran mahasiswa di lingkungan industri 

ketenagalistrikan. 

Tindakan korektif yang dapat dilakukan adalah penguatan 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan magang secara lebih terstruktur. 

Penyelarasan antara rencana kegiatan magang dengan kebutuhan 

operasional dan aspek keselamatan kerja diharapkan dapat memberikan 
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gambaran yang lebih jelas mengenai peran dan ruang lingkup kegiatan 

mahasiswa selama pelaksanaan PKL. Dengan perencanaan yang baik, 

kegiatan magang dapat berjalan lebih terarah dan optimal. 

Selain itu, penguatan mekanisme koordinasi dan komunikasi antara 

mahasiswa magang, mentor, dan unit terkait menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan. Koordinasi yang efektif akan mendukung kelancaran 

pelaksanaan kegiatan serta meminimalkan kendala yang dapat 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran di lapangan. Melalui komunikasi 

yang baik, mahasiswa diharapkan dapat memperoleh arahan yang lebih jelas 

serta pemahaman yang lebih komprehensif terhadap kegiatan yang 

dilaksanakan. 

Dalam aspek keselamatan dan kesehatan kerja, tindakan korektif 

dapat dilakukan melalui peningkatan keterlibatan mahasiswa magang dalam 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Ketenagalistrikan (SMK2). 

Keterlibatan tersebut dapat memberikan pengalaman praktis yang lebih 

mendalam terkait implementasi HSSE, sehingga mahasiswa tidak hanya 

memahami aspek teknis operasional, tetapi juga pentingnya keselamatan 

kerja sebagai bagian dari budaya kerja perusahaan. 

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan adalah perlunya 

pengembangan program magang yang berorientasi pada pembelajaran 

berkelanjutan dan peningkatan kompetensi mahasiswa. Pemberian 

kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan operasional, pendukung, maupun 

diskusi teknis yang relevan diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 

pengalaman mahasiswa selama pelaksanaan PKL. 

Dengan adanya tindakan korektif dan rekomendasi tersebut, 

diharapkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT Geo Dipa Energi 

(Persero) dapat terus ditingkatkan kualitas dan efektivitasnya. kerja di 

sektor ketenagalistrikan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Geo 

Dipa Energi (Persero), dapat disimpulkan bahwa penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Ketenagalistrikan (SMK2) telah dilaksanakan 

secara terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan Peraturan Menteri Energi 

dan Sumber Daya Mineral Nomor 10 Tahun 2021 tentang Keselamatan 

Ketenagalistrikan. SMK2 diterapkan tidak hanya sebagai pemenuhan 

regulasi, tetapi juga sebagai bagian integral dari sistem kerja dan budaya 

keselamatan perusahaan. 

 

Penerapan SMK2 terintegrasi dengan kegiatan Health, Safety, 

Security, and Environment (HSSE) dalam berbagai aktivitas operasional, 

proyek, dan pemeliharaan. Hal ini terlihat dari pelaksanaan safety induction, 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), penerapan Job Safety Analysis 

(JSA) dan Permit to Work (PTW), serta pelaksanaan inspeksi keselamatan 

alat berat dan kendaraan kontraktor. Kegiatan Meaningful Consultation dan 

rapat koordinasi keselamatan bersama masyarakat dan pemangku 

kepentingan juga menunjukkan komitmen perusahaan dalam 

mengendalikan risiko keselamatan publik dan lingkungan. 

 

Selain aspek keselamatan, kegiatan pemeliharaan mekanikal di 

PLTP Patuha Unit 1 menunjukkan bahwa pemeliharaan berbasis kondisi 

melalui monitoring vibrasi, ultrasound, dan temperatur memiliki peran 

penting dalam menjaga keandalan peralatan berputar. Kegiatan penggantian 

fan hub dan bearing pada motor air compressor merupakan contoh 

penerapanp emeliharaan preventif yang tidak hanya meningkatkan 

keandalan peralatan, tetapi juga berkontribusi terhadap pencegahan potensi 

kecelakaan kerja akibat kegagalan peralatan. 
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Secara keseluruhan, pelaksanaan PKL ini memberikan pengalaman 

langsung dan pemahaman komprehensif mengenai keterkaitan antara 

keselamatan kerja, keandalan instalasi ketenagalistrikan, dan kontinuitas 

operasi pembangkit listrik tenaga panas bumi. Kegiatan PKL ini juga 

memperkuat keterkaitan antara teori Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) yang diperoleh di perkuliahan dengan penerapannya secara nyata di 

lingkungan industri. 

 

B. SARAN 

1. Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di masa mendatang, 

diharapkan pendampingan dari pembimbing lapangan atau mentor 

dapat terus ditingkatkan agar mahasiswa memperoleh arahan, 

umpan balik, serta pembelajaran yang berkesinambungan selama 

kegiatan magang. 

2. Perencanaan jadwal kegiatan magang yang telah disusun 

diharapkan dapat dilaksanakan secara konsisten dan terkoordinasi 

dengan baik, sehingga waktu pelaksanaan magang dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan kegiatan berjalan lebih efektif. 

3. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan Divisi Sistem Manajemen 

Keselamatan Ketenagalistrikan (SMK2) diharapkan dapat lebih 

ditingkatkan melalui partisipasi dalam kegiatan observasi, diskusi, 

maupun aktivitas pendukung lainnya, agar mahasiswa memperoleh 

pengalaman praktis yang lebih mendalam. 

4. Peningkatan komunikasi dan koordinasi antara pihak perusahaan, 

pembimbing lapangan, dan mahasiswa diharapkan dapat 

mendukung tercapainya tujuan magang serta memberikan manfaat 

yang maksimal bagi seluruh pihak yang terlibat. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

   
 

 

Foto-foto tersebut merupakan dokumentasi kegiatan selama pelaksanaan 

magang di Kantor PMU Soreang serta kunjungan magang ke PLTP Dieng Unit 

• Kegiatan yang terdokumentasi meliputi pelaksanaan meaningful 

consultation, inspeksi alat berat dan mobil mixer, rapat koordinasi bersama 

IKPT, serta kunjungan lapangan ke PLTP Dieng Unit 1 sebagai bagian dari 

proses pembelajaran dan pengenalan langsung terhadap operasional 

pembangkit listrik tenaga panas bumi. 
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Foto-foto tersebut merupakan dokumentasi kegiatan selama pelaksanaan 

magang di PLTP Patuha Unit 1 pada Divisi Maintenance. 

• Kegiatan yang terdokumentasi meliputi inspeksi bulanan peralatan, 

penggantian fan hub, serta penggantian bearing sebagai bagian dari 

program pemeliharaan untuk menjaga keandalan, keselamatan, dan 

kontinuitas operasional pembangkit listrik tenaga panas bumi. 
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Foto-foto tersebut merupakan dokumentasi administrasi kegiatan magang 

di PT Geo Dipa Energi (Persero). 

• Dokumen yang ditampilkan meliputi surat keterangan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), tata waktu pelaksanaan kegiatan, serta checklist sebagai 

instrumen pengendalian dan evaluasi selama proses magang berlangsung. 
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